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ABSTRACT 

 

The media and artists represent and reflect on romance in the pre-wedding video 

documentation of lovers. Romantic meaning is often limited to scenes that 

accentuate intimacy and beauty through the aesthetics of videography. This 

phenomenon is found in the pre-wedding video of Isyana Sarasvati and Rayhan 

Maditra. This pre-wedding video carries a video with a simple storyline and various 

activities that many lovers have to do. At the same time, there are signs in the pre-

wedding video that contain romantic values. This study aims to determine the 

meaning of romance in the pre-wedding video of Isyana Sarasvati and Rayhan 

Maditra. This research is qualitative research with the subject of the pre-wedding 

video of Isyana Sarasvati & Rayhan Maditra. The data were obtained by observing 

and documenting the scene in the pre-wedding video of Isyana Sarasvati and 

Rayhan Maditra. This study was analyzed using the De Saussure semiotic analysis 

method to look for signs and classify them into signifiers and signified. The results 

of this study found how the romantic meaning displayed in Isyana Sarasvati's pre-

wedding video, while romance has a broad meaning, even starting from the little 

things that the couple does in everyday life. 

 

Keywords : Prewedding Video, Youtube, Isyana Sarasvati, Semiotics, 

romantic meanings 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan di era digital semakin memudahkan orang-orang 

terhubung satu sama lain. Media sosial menjadi salah satu media yang dapat 

memberikan fasilitas tersebut. Melalui berbagai media sosial diantaranya 

seperti; Youtube, Intagram, Twitter, Facebook, Whatssapp kita dapat 

berbagi momen kehidupan kita pada orang lain. Momen tersebut dapat 

terbagikan dalam bentuk foto, video, tulisan, dan berbagai bentuk lainnya. 

Tak terkecuali pada momen yang sakral, yaitu pernikahan. Banyak 

orang yang menganggap bahwa, baik momen pra pernikahan dan ketika 

berlangsungnya pernikahan adalah momen yang harus diabadikan. 

Dibuktikan dengan banyaknya jasa dokumentasi prewedding dan wedding. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amanda tahun 2019 menyatakan 

bahwa, kehadiran tren foto prewedding tidak terlepas dari pelebaran bisnis 

foto pernihkahan. Maka dari itu saat ini terdapat berbagai penawaran 

fasilitas foto dan video oleh sebuah jasa dokumentasi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, pada awalnya kebutuhan 

dokumentasi foto pernikahan hanya sebatas foto kebersamaan yang 

bermakna kedekatan pasangan. Peralihan teknologi perekaman dari analog 

ke digital, memungkinkan para pelaku industri foto pernikahan untuk 

melakukan eksplorasi dan menciptakan wilayah komersial yang baru 

(Amanda, 2019:92). Menurut Dwyer, video mampu merebut 94% saluran 
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masuknya pesan atau informasi kedalam jiwa manusia melalui mata dan 

telinga serta mampu untuk membuat orang pada umumnya mengingat 50% 

dari apa yang mereka lihat dan dengar dari tayangan program. Pesan yang 

disampaikan melalui media video dapat mempengaruhi emosi yang kuat 

dan juga dapat mencapai hasil cepat yang tidak dimiliki oleh media lain 

(Sadiman, 1995). 

Gambar 1. Salah satu poster penawaran dokumentasi prewedding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: dokumen peneliti 

Seiring dengan munculnya media sosial selebriti berusaha untuk 

tampil dengan gaya unik dan mempertahankan gaya interaksi para-sosial 

yang mengacu pada keakraban antara kepribadian melalui media dan 

khalayak melalui pertunjukan, misalnya gaya percakapan intim (close-up) 
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yang membantu memupuk keterikatan pribadi selebriti pada pendengar dan 

pemirsa (Laughey dalam Sutriono, 2018:6). Karena selebritas dianggap 

memiliki efek yang kuat untuk menunjukkan suatu estetika dan sebagai 

pedoman dimana gaya mereka bisa diaplikasikan oleh penggemarnya 

ataupun masyarakat secara luas. 

Salah satu video prewedding selebriti yang dijadikan sebagai 

inspirasi adalah video prewedding Isyana Sarasvati dan Rayhan. 

Berdasarkan prariset yang dilakukan penulis kepada pasangan yang 

melakukan prewedding, menyatakan bahwa 4 dari 7 pasangan yang 

diwawancara mengakui bahwa mereka terinspirasi oleh video prewedding 

isyana. Video yang berjudul “Narasi Perjalanan Asmara Isyana Sarasvati 

dan Rayhan Maditra oleh Soe&Su”, diunggah oleh akun Youtube Bride 

Story pada 9 Januari 2020 lalu. Video yang berdurasi 3 menit 22 detik itu, 

banyak mendapat perhatian masyarakat. Telah ditonton sebanyak 1.252.694 

kali dan disukai oleh 72 ribu orang (Bridestory, “Narasi Perjalanan Asmara 

Isyana Sarasvati dan Rayhan Maditra oleh Soe&Su” 

https://www.youtube.com/watch?v=dAgQQkLteY0 diakses pada 27 

Agustus 2020 pukul 09.35 WIB). Berdasarkan deskripsi pada video tersebut 

di Youtube, video ini ini merupakan rangkuman dari 12 tahun perjalanan 

hubungan Isyana dan sang suami yang sempat harus menjalani hubungan 

jarak jauh. Di saat Isyana sedang sibuk-sibuknya menjalankan profesinya 

sebagai musisi tanah air, Rayhan juga tidak pernah luput memberi dukungan 

secara langsung.  

https://www.youtube.com/watch?v=dAgQQkLteY0
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Gambar 2. Video Prewedding Isyana Sarasvati di Youtube 

 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=dAgQQkLteY0 diakses pada 

5 Agustus 2020 pukul 15.43 WIB. 

     Dari hasil wawancara dengan responden pada prariset 

menyatakan bawah video prewedding Isyana dianggap memiliki konsep 

yang natural, simple, dan menarik. Video yang berlatar belakang kehidupan 

sehari-hari Isyana dan Rayhan ini banyak menggambarkan romantisme 

sederhana yang nyata mereka lakukan sehari-hari. Hal tersebut berdasarkan 

salah satu komentar pada unggahan video tersebut oleh @christy*** yang 

mengatakan “ini cerita cinta paling real deh kyknya tanpa dibuat2. Yaelah 

mau punya cowo yg bisa vc sampe tidur”. Romantisme yang tergambarkan 

sangat realistis dan mengundang haru bagi penontonnya. Banyak juga 

artikel yang membahas video prewedding Isyana dan Rayhan tersebut, salah 

satunya portal berita online “wowkeren.com”. Portal berita tersebut 

https://www.youtube.com/watch?v=dAgQQkLteY0
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menerbitkan artikel yang berjudul “Pacaran 12 Tahun, Begini Romantisnya 

Gambaran LDR Isyana Sarasvati dan Calon Suami”. Dalam artikel tersebut 

menceritakan hubungan antara Isyana dan Rayhan yang banyak orang 

belum menyadari bahwa mereka telah menjalin hubungan dalam waktu 

yang cukup lama. Hingga bagaimana mereka menjalani hubungan jarak 

jauhnya (https://www.wowkeren.com/berita/tampil/00291381.html) 

diakses pada (30 Agustus 2020 pukul 17.54 WIB).  

Unggahan video “Narasi Perjalanan Asmara Isyana Sarasvati dan 

Rayhan Maditra oleh Soe&Su” di Youtube, saat ini memiliki 2.607 

komentar (diakses pada 23 Agustus 2020 pukul 16.13). Tidak jarang 

viewers yang meninggalkan komentar kagum pada video tersebut. Salah 

satunya seperti komentar dari Karlina Dewi yang berisi “Ini yang namanya 

kisah cinta nemenin dari nol sampe puncak. Sama sama berjuang di 

dunianya masing masing. Dan ketika sukses udah ditangan masing masing 

mereka ga ada niatan nyari yang lain”.  

Gambar 3. Tampilan komentar video prewedding Isyana dan Rayhan 

 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=dAgQQkLteY0 diakses pada 

30 Agustus 2020. 

https://www.wowkeren.com/berita/tampil/00291381.html
https://www.youtube.com/watch?v=dAgQQkLteY0
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Video “Narasi Perjalanan Asmara Isyana Sarasvati dan Rayhan 

Maditra oleh Soe&Su” menyuguhkan sesuatu yang berbeda dari video 

prewedding kebanyakan. Maka dari itu, banyak pasangan yang 

menjadikannya sebagai inspirasi dalam membuat video prewedding 

miliknya. Salah satunya adalah pasangan yang penulis wawancarai saat 

prariset yaitu Rara Lilyana yang merupakan salah satu orang yang 

melakukan prewedding dengan pasangannya. Rara berasal dari bogor dan 

melakukan sesi prewedding pada 15 juni 2020 yang lalu. Dia bercerita 

bahwasanya Jogja memiliki banyak cerita antara dia dan pasangan sejak 

mereka berdua bertemu di Jogja 6 tahun lalu. Untuk itu dia dan pasangan 

ingin menyampaikan kisah romantisnya pada saat sesi prewedding ini 

dengan set yang diatur sedemikian rupa agar menjadi flashback yang 

menyajikan kegiatan sehari-hari mereka saat bersama di Jogja. Menurutnya 

dalam kehidupan sehari-hari itulah kisah romantis setiap pasangan 

tergambarkan dengan lebih nyata dan menyentuh hati.  

Mengutip artikel pada www.videoprewedding.com, yang 

menyatakan bahwa video prewedding adalah semacam "Summary", 

perjalanan cinta suatu pasangan kekasih. Maka dari itu penggambaran 

didalamnya mengenai perjalanan cinta sepasang kekasih. Bukan hanya 

sekedar klip musik yang ditempel dengan video laki-laki dan perempuan 

yang berjalan kesana kemari tanpa narasi yang jelas. Sebab, estetika 

videografi saja tidak cukup mampu untuk menarasikan kisah romantis 

sebuah pasangan ( “Video Prewedding? Perlu Nggak ya?, 

http://www.videoprewedding.com/
http://www.videoprewedding.com/
http://www.videoprewedding.com/
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www.videoprewedding.com diakses pada 6 Agustus 2020, pukul 00.39 

WIB). 

Menurut Martin (2015, 2) Video Prewedding adalah cerita cinta 

yang dapat di share kepada famili, teman, bahkan keturunan selanjutnya. 

Video Prewedding adalah perayaan cinta, yang selalu ada dan dapat dilihat 

melalui Youtube, kapanpun. Seperti yang dikatakan artikel 

www.videoprewedding.com (diakses pada 30 Agustus 2020 pukul 17.06 

WIB), bahwa sebuah video prewedding haruslah abadi dan tak lekang oleh 

waktu seperti kisah cinta yang sempurna. Penggambaran romantisme 

pasangan yang dilakukan sehari-hari sebelum mengikat janji suci, 

merupakan nilai utama dari sebuah video prewedding. Karena kenangan 

tersebut yang akan selalu mengingatkan tentang mengapa kedua pasangan 

saling mencintai hingga mengambil langkah untuk menikah. 

Tanda-tanda yang menggambarkan romantisme pasangan harus 

dapat tersampaikan dengan baik. Seperti pendapat Dwyer dan Sadiman pada 

paragraf sebelumnya, maka dari itu video adalah media audio visual yang 

ideal untuk menyampaikan makna romantis sebab mampu mempengaruhi 

emosi penontonnya juga dapat mencapai hasil cepat yang tidak dimiliki 

media lain. Makna yang tersirat di dalamnya, akan lebih mudah dipahami 

dan dirasakan bagi penonton. Sehingga, penonton pun dapat merasakan 

emosi kedua pasangan dengan lebih baik. 

http://www.videoprewedding.com/
http://www.videoprewedding.com/
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Membaca tanda-tanda bukanlah hal yang asing bagi kita umat 

muslim. Dalam islam, kita juga diperintahkan agar memiliki ilmu untuk 

membaca tanda-tanda kebesaran Allah. Sehingga, kita dapat lebih 

memaknai sifat-sifat Allah. Dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 164, 

Allah berfirman: 

 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 

membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 

turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 

bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 

jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 

antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 

kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (QS. Al-Baqarah: 

164) 

Menurut tafsir Jalalyn tentang Surat Al-Baqarah ayat 164 yaitu: 

(Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi) yakni keajaiban-keajaiban 

yang terdapat pada keduanya (serta pergantian malam dan siang) dengan 
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datang dan pergi, bertambah serta berkurang, (serta perahu-perahu) atau 

kapal-kapal (yang berlayar di lautan) tidak tenggelam atau terpaku di dasar 

laut (dengan membawa apa yang berguna bagi manusia) berupa barang-

barang perdagangan dan angkutan, (dan apa yang diturunkan Allah dari 

langit berupa air) hujan, (lalu dihidupkan-Nya bumi dengannya) yakni 

dengan tumbuhnya tanam-tanaman (setelah matinya) maksudnya setelah 

keringnya (dan disebarkan di bumi itu segala jenis hewan) karena mereka 

berkembang biak dengan rumput-rumputan yang terdapat di atasnya, (serta 

pengisaran angin) memindahkannya ke utara atau ke selatan dan 

mengubahnya menjadi panas atau dingin (dan awan yang dikendalikan) atas 

perintah Allah Taala, sehingga ia bertiup ke mana dikehendaki-Nya (antara 

langit dan bumi) tanpa ada hubungan dan yang mempertalikan (sungguh 

merupakan tanda-tanda) yang menunjukkan keesaan Allah Taala (bagi 

kaum yang memikirkan) serta merenungkan (https://tafsirq.com/2-al-

baqarah/ayat-164 diakses pada 23 Agustus 2020 pukul 15.51). 

Penggunaan media audio visual untuk menyampaikan makna 

romantis dari pasangan yang hendak menikah menjadi hal yang sangat 

menarik untuk diteliti. Trend yang mulai berkembang dan teknologi yang 

mendukung penggunaan video prewedding juga menjadi unsur ketertarikan 

penulis. Maka dari itu, penulis untuk meneliti bagaimana makna romantis 

dalam video prewedding “Narasi Perjalanan Asmara Isyana Sarasvati dan 

Rayhan Maditra oleh Soe&Su” di Youtube. 

 

https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-164
https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-164
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana analisis semiotika Ferdinand De 

Saussure dalam pemaknaan romantis pada video prewedding “Narasi 

Perjalanan Asmara Isyana Sarasvati dan Rayhan Maditra oleh Soe&Su” di 

Youtube?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai yaitu, menganalisis semiotika Ferdinand De 

Saussure dalam makna romantis video prewedding “Narasi Perjalanan Asmara 

Isyana Sarasvati dan Rayhan Maditra oleh Soe&Su” di Youtube. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini diharapkan 

dapat memberi kontribusi untuk mengembangkan bidang keilmuan ilmu 

komunikasi dan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi, 

panduan, rekomendasi, dan referensi untuk mengembangkan 

pemaknaan romantisme pada video prewedding bagi pelaku bisnis di 

bidang dokumentasi prewedding dan juga pengguna jasanya. 
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E. Telaah Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan telaah 

pustaka sebagai rujukan bahan referensi dan informasi serta dukungan 

pembanding dari hasil penelitian yang didapatkan. Berikut beberapa telaah 

pustaka yang digunakan penulis: 

1. Penelitian yang disusun oleh Indira Dita Puspito, S.Sos. I dalam 

tesisnya yang berjudul “Analisis Semiotika Makna Cinta dalam 

Komunikasi Antarbudaya Pada Film Assalamualaikum Beijing”. Tesis 

ini dikeluarkan oleh Program Studi Magister Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2017. Persamaan 

yang dimiliki oleh penelitian ini dan yang akan di teliti oleh penulis 

adalah sama-sama menganalisis dengan semiotika pada pembahasan 

mengenai cinta dalam suatu film atau video. Karena kajian penulis 

adalah romantisme yang sangat identik dengan percintaan, sehingga 

kajian penelitian penulis tidak jauh berbeda dengan penelitian Indira. 

Sedangkan, perbedaan yang dimiliki adalah penulis menggunakan 

video prewedding pada Youtube dan hanya fokus pada analisis 

semiotika Roland Barthes dan penelitian Indira menggunakan film 

dengan menggunakan beberapa pendekatan semiotika. 

2. Penelitian yang berjudul “Analisis Film Coco dalam Teori Semiotika 

Roland Barthes” oleh Alisha Husaina, Putri Ekaresty Haes, Nuning 

Indah Pratiwi Putu, dan Ratna Juwita. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang dikeluarkan oleh Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial: e-
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ISSN: 2581-2424, Vol 2, No. 2, Agustus 2018. Penelitian tersebut 

dengan yang akan diteliti oleh penulis memiliki perbedaan, yaitu 

penulis fokus hanya pada makna romantis Video Prewedding. 

Sedangkan pada jurnal tersebut menggunakan film sebagai objek.  

3. “Construction Of Signs and Myths In Pre-wedding Photography” 

adalah penelitian yang disusun oleh Wahyu Lukito, Intan Rizky Mutiaz, 

dan Yasraf Amir Piliang. Merupakan jurnal penelitian yang dikeluarkan 

oleh Jurnal Ilmiah: Desain Komunikasi Visual, Manajemen Desain dan 

Periklanan (Demandia), [S.l.], p. 170-182, sep. 2016. ISSN 2502-2431. 

Penelitian ini dengan kajian yang hendak penulis teliti tidak jauh 

berbeda. Yaitu, sama-sama memiliki kajian mengenai prewedding 

dengan pendekatan semiotika. Hanya saja, penelitian yang disusun oleh 

Wahyu dkk tersebut secara spesifik meneliti tentang foto prewedding. 

Sedangkan, penulis meneliti video prewedding. Sehingga, akan 

berbeda dengan penelitian Wahyu dkk. 
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Tabel 1. Telaah Pustaka 

No Nama 
Judul 

Penelitian 
Sumber Persamaan Perbedaan 

1. 

Indira 

Dita 

Puspito, 

S.Sos. I 

Analisis 

Semiotika 

Makna Cinta 

dalam 

Komunikasi 

Antarbudaya 

Pada Film 

Assalamualai

kum Beijing 

Tesis 

mahasiswa 

Program 

Studi 

Magister 

Komunikasi 

dan 

Penyiaran 

Islam. UIN 

Syarif 

Hidayatullah. 

2017 

Sama-sama 

menganalisis 

dengan 

semiotika 

pada 

pembahasan 

mengenai 

cinta dalam 

suatu film 

atau video 

Penulis 

meneliti video 

prewedding 

pada Youtube 

dan focus 

analisis 

semiotika 

Ferdinand De 

Saussure. 

Sedangkan, 

Indira 

menggunakan 

film 

2. 

Alisha 

Husaina 

Putri 

Ekaresty 

Haes 

Nuning 

Indah 

Pratiwi 

Putu 

Ratna 

Juwita 

Analisis Film 

Coco dalam 

Teori  

Semiotika 

Roland 

Barthes 

 

Jurnal Ilmiah 

Dinamika 

Sosial: 

e-ISSN: 

2581-2424 

Vol 2, No. 2, 

Agustus 2018           

http://journal.

undiknas.ac.i

d 

Sama-sama 

menggunakan 

analisis 

semiotika 

pada 

Videografi 

Penelitian ini, 

fokus hanya 

pada makna 

romantis 

Video 

Prewedding. 

Sedangkan 

pada jurnal 

tersebut 

menggunakan 

film sebagai 

objek. 

3. 

Wahyu 

Lukito, 

Intan 

Rizky 

Mutiaz, 

Yasraf 

Amir 

Piliang 

 

Construction 

Of Signs and 

Myths In Pre-

wedding 

Photography 

Jurnal Ilmiah: 

Desain 

Komunikasi 

Visual, 

Manajemen 

Desain dan 

Periklanan 

(Demandia), 

[S.l.], p. 170-

182, sep. 

2016. ISSN 

2502-2431. 

Sama-sama 

memiliki 

kajian yang 

sama yaitu 

mengenai 

prewedding 

dengan 

pendekatan 

semiotika. 

Penulis 

meneliti video 

prewedding. 

Sedangkan, 

penelitian 

wahyu dkk, 

meneliti 

mengenai foto 

prewedding. 

Sumber olahan: Olahan peneliti 

  

http://journal.undiknas.ac.id/
http://journal.undiknas.ac.id/
http://journal.undiknas.ac.id/
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F. Landasan Teori 

 Semiotika Ferdinand De Saussure 

Semiotika berasal dari kata Yunani, yaitu: semeion yang berarti 

tanda. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk menguji 

tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 

berusaha mencari jalan didunia ini. Penjelajahan semiotika sebagai 

metode kajian ke dalam berbagai cabang keilmuan ini dimungkinkan 

karena ada kecenderungan untuk memandang berbagai wacana sosial 

sebagai fenomena bahasa. Dengan kata lain, bahasa dijadikan model 

dalam berbagai wacana sosial. Berdasarkan pandangan semiotika, bila 

seluruh praktek sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, maka 

semuanya dapat juga dipandang sebagai tanda. Hal ini dimungkinkan 

karena luasnya pengertian tanda itu sendiri. Littlejohn yang dikutip 

Sobur mengemukakan bahwa Tanda-tanda (signs) adalah basis dari 

seluruh komunikasi. (Sobur, 2009:15). 

Semiotika adalah suatu tradisi penting dalam Ilmu Komunikasi. 

Dalam studi kebudayaan kontemporer, perbincangan mengenai tanda 

merupakan ranah kajian semiotika atau semiologi. Dalam Syahputra 

(2016:25), Saussure berpendapat bahwa sebuah sistem permaknaan 

dalam Bahasa terdiri dari serangkaian tanda (sign) yang dianalisis 

menurut bagian-bagian penyusunannya, yaitu penanda (signifier) dan 

petanda (signified). Saussure sendiri merupakan seorang pendiri 
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strukturalisme yang menjelaskan makna muncul dari referensi pada 

suatu sistem perbedaan yang terstruktur dalam bahasa. 

Tanda dan makna merupakan kata kunci yang menghubungkan 

antara komunikasi dan semiotika. Di dalam komunikasi terdapat unsur-

unsur yang berbentuk tanda-tanda.Tanda-tanda ini mempunyai struktur 

tertentu yang di latar belakangi oleh keadaan sosiologi ataupun budaya 

di tempat komunikasi itu hidup sehingga untuk mempelajarinya 

bagaimana struktur pesan atau konteks di balik pesan-pesan 

komunikasi massa diperlukan studi semiotika terlebih dalam lapangan 

komunikasi massa. Semiotika dapat digunakan untuk studi media 

massa, tidak hanya sebatas karangka teori tetapi juga sebagai model 

analisis ( Wibowo, 2013:162). Jadi, analisis semiotika berupaya 

menemukan makna tanda-tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi di 

balik sebuah tanda (teks, iklan, berita). Karena sistem tanda sifatnya 

amat kontekstual dan bergantung pada pengguna tanda tersebut. 

Pengguna tanda merupakan hasil pengaruh dari berbagai konstruksi 

sosial dimana pengguna tanda tersebut berbeda (Kriyantono, 

2006:256). 

Berger menjelaskan tentang semiotika yang dikutip oleh Sobur 

bahwa semiotika menaruh perhatian pada apa pun yang dapat 

dinyatakan sebagai tanda. Sebuah tanda adalah semua hal yang dapat 

diambil sebagai penanda yang mempunya arti penting untuk 

menggantikan sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain tersebut tidak perlu 
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harus ada, atau tanda itu secara nyata ada di suatu tempat pada suatu 

waktu tertentu. Dengan begitu, semiotika pada prinsipnya adalah 

sebuah disiplin yang mempelajari apa pun yang bisa digunakan untuk 

menyatakan sesuatu kebohongan. Jika sesuatu tersebuttidak dapat 

digunakan untuk mengatakan sesuatu kebohongan, sebaiknya tidak bisa 

digunakan untuk mengatakan kebenaran. (Sobur, 2009:18) Teori 

Semiotika ini dikemukaan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913). 

Dalam teori ini semiotika dibagi menjadi dua bagaian (dikotomi) yaitu 

penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda dilihat sebagai 

bentuk atau wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, 

sedang petanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, 

fungsi dan/atau nilai-nilai yang terkandung di dalam karya arsitektur. 

Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda 

brdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika 

signifikasi adalah sistem tanda yang berdasarkan aturan atau konvensi 

tertentu. Kesepakatan sosisal diperlukan untruk dapat memaknai tanda 

tersebut. Dari pengertian diatas bahwa sebuah penanda dan petanda itu 

sangat berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan, karena 

petanda merupakan arti dari sebuah penanda. Dan suatu kesepakatan 

yang sudah dimaknai secara umum itu merupakan arti bagi semuanya 

dengan aturan yang telah disepakati bersama. 
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 Romantisme 

Romantisme berasal dari kata dasar romantis. Romantis, menurut 

KBBI adalah bersifat seperti dalam cerita roman (percintaan), mesra 

dan mengasyikan (https://kbbi.web.id/romantis diakses pada 23 

Agustus 2020 pukul 15.30 WIB). Romantisme lahir dan berkembang 

pada abad ke-18 di Eropa sebagai gerakan untuk menentang klasikisme, 

yaitu aliran yang mengutamakan keteraturan dalam berpikir, bersikap, 

dan bersifat konvensional (Almas, 2019: 60). Romantisisme yang 

terdapat di Indonesia sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

sastra bercorak tersebut di Indonesia karena masa romantisme hadir 

untuk memberikan jalan kepada masyarakat umum untuk lebih 

memahami sekitarnya berdasarkan perasaan dan pemikirannya. 

Aliran Romantisisme adalah aliran yang mengedepankan unsur 

emosi suatu karya dengan cara penggambaran dan pembangunan citra 

yang dramatis, teatrikal dan memiliki suasana seperti dalam mimpi 

(Gamal Thabroni, 2019). Pengalaman romantisme adalah pengalaman 

yang hanya terjadi dalam angan-angan, seperti lamunan sepasang 

kekasih yang sedang kasmaran. Apabila seorang pengarang berusaha 

mengungkapkan perasaan sebagai dasar perwujudan pemikirannya dan 

pembaca tersentuh karenanya, hal ini tentulah sebuah usaha lewat 

pengungkapan yang seindah-indahnya dan pengemasannya yang 

sesempurna mungkin.  

https://kbbi.web.id/romantis
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Romantisme adalah aliran dalam karya sastra yang 

mengutamakan perasaan sebagai dasar dalam memberikan perwujudan 

pada suatu karya (Sugiarti, 2004:18). Menurut Sugiarti, munculnya 

aliran romantisme pada abad ke-18 adalah untuk menyentuh emosi dari 

pendengar ataupun pembaca karya sastra tersebut. Romantisme 

menjauhi kejenuhan atau kebiasaan, dan melihat sesuatu secara 

berbeda. Romantisme menyeret orang sampai batas-batas yang tidak 

terduga. Seni romantik berfokus pada emosi, perasaan, dan berbagai 

macam suasana hati, seperti spiritualitas, imajinasi, misteri, dan 

semangat perjuangan. Hal yang perlu diperhatikan adalah unsur-unsur 

lagu, yaitu karakteristik penuangan ekspresi lewat yaitu adanya melodi 

dan notasi musik yang disesuaikan dengan kata/kalimat sehingga 

penikmat mudah terbawa dalam alam batin pengarangnya. 

Sedangkan menurut Damono (2005:51), romantisme adalah 

gerakan kesenian yang mengunggulkan perasaan (emotion, passion) 

dan imajinasi serta intuisi Ada beberapa ciri yang sangat dalam aliran 

romantisme. Ciri-ciri romantisme meliputi: kembali ke alam, 

individual, keprimitifan, sentimental, melankolik (Damono, 2005: 7 

dan 153). Romantisme adalah sebuah aliran yang paling banyak 

menunjukan perasaan yang diidentikan dengan percintaan sebagai 

unsur yang paling dominan dari sebuah karya seni. Dalam karya sastra 

aliran ini sering diartikan sebagai karya sastra yang berisi kisah-kisah 

asmara yang indah dan penuh kata-kata yang indah.  
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Romantisme dalam penelitian ini merupakan bentuk-bentuk nilai 

dalam hubungan percintaan seseorang dalam melakukan berbagai hal 

untuk berlangsungnya harmonisme. Kata romantis tampak begitu akrab 

dengan isi perbincangan sehari-hari, yakni tentang nilai-nilai dan 

perbuatan yang mendorong hubungan percintaan seseorang agar 

menjadi baik. 

 Prewedding 

Dokumentasi prewedding menjadi langkah awal atau persiapan 

awal bagi pasangan calon pengantin untuk membangun kesadaran 

bahwa kehidupan mereka saat ini tidaklah sendiri lagi, melainkan 

mereka sudah menjadi bagian dan terikat union yang mereka buat, 

meskipun secara kelembagaan sosial mereka belum terikat secara 

resmi. Para pelaku industri foto menawarkan media representasi yang 

mampu menampung dan membentuk wujud kesempurnaan diri serta 

mampu memfasilitasi ruang privat, keluar dari kuasa keluarga dan 

orangtua pada saat pernikahan dalam wujud foto prewedding. 

Komponen-komponen dari foto prewedding itu sendiri meliputi pose, 

kostum, latar maupun proses editing yang dilakukan pada pembuatan 

foto prewedding (Amanda, 2019:87-93). 

Dokumentasi prewedding mampu meleburkan kelas sosial dalam 

masyarakat dan merubah sistem nilai tradisional masyarakat dengan 

jalan memanipulasi perspektif dalam melihat dirinya dalam sebuah 

bingkai foto. O’brein dalam Amanda (2019: 82) berpendapat bahwa, 
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hampir sebagian besar fotografer profesional di era modern, pekerjaan 

utamanya adalah memotret kegiatan sosial bernama pernikahan. Hal ini 

sehubungan dengan masuknya tren foto prewedding ke Indonesia di 

abad 21. Dalam kaitannya dengan foto prewedding, operator adalah 

fotografer yang menghadirkan foto prewedding menjadi suatu bentuk 

material. 

Konsumen selalu menuntut ide-ide kreatif dari tim dokumentasi 

dan fotografer itu sendiri (Yong Kwang dkk, 2018: 1). Sehingga 

fotografer harus mampu untuk menaungin keinginan konsep menarik 

dan kreatif yang diinginkan setiap pasangan. Sisi kreatif foto 

prewedding dapat ditampilkan dari sisi penggambaran pose, konsep 

yang ingin dibangun, editing, suasana, dan lokasi.  

Pemaknaan dokumentasi prewedding berupa ekspresi lisan 

memerlukan interaksi dari audiens yang spesifik, pada waktu yang 

spesifik pula. Disajikan dalam suatu hubungan, menciptakan konteks 

untuk transmisi cerita, juga menjadi suatu pengingat bahwa subjek di 

dalam foto tersebut bisa menjadi teman berbicara (Edward dalam 

Amanda, 2019: 84). Sehingga dalam konteks foto prewedding, 

pasangan yang ada dalam foto mempunyai peranan dan kemampuan 

untuk berbicara dengan audience, bercerita tentang kisah dan kenangan 

serta alasan hadirnya foto tersebut menjadi bentuk material. Untuk 

itulah, hadirnya foto prewedding jadi memiliki makna bagi pasangan 

yg hendak mengikat janji suci. 
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Prioritas utama bagi pasangan calon pengantin untuk memilih 

dokumentasi preweddingnya berkaitan dengan pose, ekspresi wajah, 

bentuk fisik tubuh yang terekam dalam foto serta hal-hal yang berkaitan 

dengan teknis fotografi, meskipun hal yang terakhir ini jarang 

dikeluhkan oleh para pasangan calon pengantin dikarenakan hampir 

keseluruhan foto yang diberikan oleh fotografer telah melewati proses 

pemilihan yang terbaik, terutama secara teknis. Pose merupakan pola 

perilaku yang terdapat pada foto-foto yang melibatkan figure manusia 

di dalamnya (Amanda, 2019: 87). Dalam penggambaran pose tersebut, 

pasangan calon pengantin berusaha menunjukan bahwa kehidupan 

mereka sudah tidak lagi sendiri dan sudah menjadi satu kesatuan yaitu 

“kami”. Walaupun secara kelembagaan sosial status mereka belum 

secara resmi diakui oleh negara. 

 Videografi 

Videografi adalah media untuk merekam suatu moment ataupun 

kejadian yang dirangkum dalam sebuah sajian gambar dan suara yang 

dapat kita nikmati dikemudian hari baik sebagai sebuah kenangan 

ataupun sebagai bahan kajian untuk mempelajari apa yang sudah atau 

pernah terjadi. 

Videografi yang berbasis digital mengutamakan teknik 

mengoperasikan kamera, seni menangkap momen, dan menghasilkan 

video dengan kualitas baik. Namun, dengan mempertimbangkan 

elemen-elemen tersebut bukan berarti video yang dihasilkan ditujukan 
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untuk kepentingan sinema atau film. Sedangkan sinematografi dapat 

dikatakan sebuah seni dalam menyampaikan sebuah pesan dan 

merepresentasikannya melalui visual. Sinematografi sendiri merupakan 

bentuk komunikasi visual atau bahasa kedua setelah cerita yang hendak 

disampaikan melalui sebuah karya video atau film. 

Dalam penelitian ini mengkaji elemen videografi berbasis digital 

yang seiring perkembangan zaman menjadi sebuah produk audio visual 

dokumentasi momen sebuah acara, salah satunya untuk video 

prewedding. Sama halnya dengan video-video lainnya secara dasar, 

namun sebagian besar video prewedding yang ada menampilkan sisi 

kombinasi antara estetika videografi yang terekam dengan berbagai 

sudut pandang untuk mempercantik visual dan dibumbui dengan cerita 

yang disampaikan dalam video tersebut baik secara inplisit ataupun 

eksplisit. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Tabel 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti  

Video Prewedding “Narasi 

Perjalanan Asmara Isyana Sarasvati 

dan Rayhan Maditra oleh Soe&Su” 

di Youtube 

Makna romantis dalam video 

prewedding “Narasi Perjalanan 

Asmara Isyana Sarasvati dan 

Rayhan Maditra oleh Soe&Su” di 

Youtube 

Signfier Signfied 

Semiotika Ferdinand 

De Saussure 
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H. Metodologi Penelitian 

 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Saryono 

(2010:1), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. 

Penelitian merupakan bagian dari penelitian kualitatif dengan 

pendekatan analisis semiotika Ferdinand De Saussure. Yaitu dengan 

menandai scene-scene yang terdapat didalam video prewedding Isyana 

sebagai realitas, kemudian menganalisis realitas yang berarti sebagai 

penanda dan petanda untuk mendapatkan makna romantisme. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan makna romantis yang 

ditunjukkan dalam video prewedding Isyana Sarasvati. 

 Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah cuplikan visual video prewedding 

Isyana Sarasvati yang diunggah pada akun Youtube “Bride Story”. 

b. Objek penelitian 

Objek pada penelitian ini yaitu, makna romantis pada video 

prewedding Isyana Sarasvati. 

 Jenis Data 

a. Data Primer 
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Data primer merupakan sumber data utama yang digunakan dalam 

penelitian. Maka dari itu, data primer yang digunakan yaitu berupa 

tayangan video prewedding Isyana Sarasvati pada akun Youtube 

”Bride Story” yang diunggah pada 9 Januari 2020 lalu. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang dapat mendukung data 

primer. Adapun data sekunder penelitian ini berupa referensi buku, 

jurnal, artikel-artikel, situs internet, dan tulisan terdahulu yang 

berkiatan dengan penelitian ini. 

 

 Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi tak langsung 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan 

data observasi tak langsung. Yaitu, merupakan metode 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan atau pencatatan 

suatu objek namun tidak pada saat peristiwa berlangsung, namun 

dapat melalui foto, dokumen, maupun film. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2013:329) adalah suatu cara uang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen, surat kabar, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 
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ditelaah. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa, tangkapan layar 

cuplikan visual video prewedding Isyana Sarasvati yang 

mengandung makna romantis didalamnya. 

 Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis video prewedding Isyana Sarasvati, peneliti 

akan menggunakan analisis semiotika Ferdinand De Saussure untuk 

menguraikan data.  Konsep yang digunakan adalah signfier dan signfied 

yang menurut Saussure merupakan komponen pembentuk tanda dan 

tidak bisa dipisahkan peranannya satu sama lain. Signifier merupakan 

hal-hal yang tertangkap oleh pikiran kita seperti citra bunyi, gambaran 

visual, dan lain sebagainya. Sedangkan signfied merupakan makna atau 

kesan yang ada dalam pikiran kita terhadap apa yang tertangkap Jika 

ditinjau dari segi linguistik yang merupakan dasar dari konsep 

semiologi Saussure, perumpamaannya bisa dianalogikan dengan kata 

dan benda “pintu”. Pintu secara signifiant merupakan komponen dari 

kumpulan huruf yaitu p-i-n-t-u, sedangkan secara signifie dapat 

dipahami sebagai sesuatu yang menghubungkan satu ruang dengan 

ruang lain. Kombinasi dari signfier dan signfied ini yang kemudian 

membentuk tanda atas “pintu”, bukan sekedar benda mati yang 

digunakan oleh manusia. (Culler, 1976, 19 via Ahimsya, 2006 : 35) 

 Metode Keabsahan Data 

Menurut Kriyantono (2014, 72) triangulasi adalah teknik untuk 

menganalisa jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya 
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menggunakan data empiris yang tersedia. Sedangkan triangulasi teori 

adalah membandingkan hasil yang didapatkan dalam suatu penelitian 

dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual 

peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 

triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan 

peneliti mampu menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas 

hasil analisis data yang telah diperoleh (Rahardjo, Mudjia :2010, 3).  

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi teori sebagai metode 

yang digunakan untuk meneliti kebenaran data empiris yang disajikan 

dalam penelitian ini. Yaitu, dengan membandingkan data yang dimiliki 

dengan teori yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis menggunakan metode 

semiotika, peneliti menyimpulkan bahwa makna romantis dalam video 

prewedding Isyana Sarasvati dan Rayhan Maditra merupakan perwujudan 

dari hal-hal yang sering dilakukan oleh pasangan dalam kehidupan sehari-

hari. Esensi dari makna romantis bisa terbangun melalui pengalaman 

pribadi tiap pasangan yang tentunya memiliki cerita masing-masing. Bentuk 

cerita yang disampaikan dalam video prewedding untuk menunjukkan 

romantisme sebuah hubungan tidak melulu dengan adanya estetika 

videografi dengan berbagai macam pose yang didesain sedemikian rupa 

untuk menciptakan suasana romantis yang kemudian menjadi bentuk video. 

Namun sikap dan aktivitas kita dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

individu maupun berpasangan juga memiliki nilai romantisme dan memiliki 

nilai lebih menarik untuk ditunjukkan kepada orang-orang. Karena dari hal 

itulah nuansa romantis yang natural dan menarik dan dapat menyampaikan 

pesan lebih medalam tentang kehidupan romantis seseorang bisa terwujud. 

 

B. Saran 

Bagi masyarakat khususnya pasangan yang hendak melakukan sesi 

pembuatan video prewedding hendaknya memberikan opsi atas ide-ide 

yang dibuatnya untuk dokumentasi preweddingnya agar lebih menilik 
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mengenai konsep prewedding dengan cara yang simpel dan menarik seperti 

milik Isyana Sarasvati. Dan dengan begitu bisa mengubah persepsi 

bahwasanya video prewedding tidaklah harus selalu menunjukkan sisi 

romantis hanya dari apa yang bisa dilihat secara visual, namun romantis 

tersebut dibangun dari pesan-pesan yang disampaikan melalui video 

tersebut. 
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